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Riwayat Artikel masyarakat terhadap daging ayam terus meningkat setiap
Diterima: 11-09-2024 tahunnya. kondisi ini tentunya akan memberikan dampak
Disetujui: 28-11-2024 positif terhadap para peternak ayam. Para peternak ayam

akan berupaya untuk meningkatkan produksi pembibitan
ayam untuk mencegah terjadinya penurunan terhadap
Penetas telur produksi'ayam 'pedaging. Dengan bantuan' teknologi
Internet of Things masa kini seperti mesin penetas telur otomatis berbasis
Kelembapan internet of things tentunya akan sangat menguntungkan.
Suhu Penelitian terhadap mesin penetas telur ini dibuat untuk
melakukan kontrol otomatis terhadap suhu dan
kelembaban, yang membuat proses penetasan lebih
praktis dan efisien. Selain itu mesin ini sudah berbasis
Internet of Things (loT) yang memungkinkan peternak
untuk memantau dan memonitor mesin penetas telur dari
jarak jauh menggunakan smartphone atau perangkat
Android, sehingga tidak perlu berada di lokasi penetasan.
Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan
penelitian sebelumnya. Cara kerja mesin otomatisasi ini
yaitu dengan rangkaian Module Sensor DHT11 dan
NodeMCU ESP8266 yang digunakan untuk mengetahui
nilai suhu dan kelembapan pada inkubator tetas telur,
motor servo untuk menggerakan rak telur supaya telur
ayam bisa berputar, LCD 16 x 2 sebagai penampil suhu
dan kelembaban, dan aplikasi telegram untuk
*sholehatunnisa284@gmail.com memonitoring suhu dan kelembaban dari jarak jauh.

Kata Kunci

1. PENDAHULUAN

Saat ini sektor peternakan menjadi sektor yang cukup penting untuk memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat Indonesia, karena produk peternak merupakan sumber protein hewani.
Permintaan terhadap produk peternakan khususnya daging ayam terus meningkat setiap
tahunnya. Oleh karena itu para peternak juga membutuhkan sebuah teknologi untuk
menghasilkan bibit yang berkualitas dari telur yang dipanen. Jika sebelumnya para peternak
melakukan proses panen telur secara manual atau konvensional dengan jarak panen sekitar 21
sampai 30 hari masa panen untuk satu induk ayam. Hal ini akan menjadi permasalahan bagi
para peternak ayam yang hanya memiliki induk siap panen yang sedikit. Selain itu kondisi
lingkungan yang kurang optimal juga akan mempengaruhi proses penetasan telur. Untuk
mengatasi permasalahan ini telah diteliti suatu alat berupa mesin penetas telur untuk
meningkatkan produktifitas dan daya telur yang cukup besar sehingga penetasan menjadi lebih
efisien dan banyak. Keberhasilan pada mesin penetas ini dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya yaitu suhu yang ideal sekitar 38°-39° Celcius. Apabila telur ayam menetas di hari
ke 20-21, maka telur menetas pada waktu yang sesuai dengan suhu yang stabil. Namun apabila
telur menetas pada hari ke 18-19 berarti suhu yang digunakan terlalu tinggi dan akan
menyebabkan kematian bagi anak ayam. Faktor lain yang mempengaruhi adalah kelembapan,
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untuk menetaskan telur kelembapan yang harus diperhatikan yaitu sekitar 35%-60%. Dengan
mesin ini kelembapan dan suhu akan tetap stabil karena para peternak dapat melakukan
monitoring dan mendapatkan informasi mengenai perkembangan dan kondisi saat proses
penetasan sehingga mampu mengurangi terjadinya kematian pada anak ayam. Hal ini terjadi
karena mesin ini sudah dilengkapi dengan teknologi berbasis Internet of Things.

Internet of Things (loT) adalah sistem komputerisasi yang dapat terhubung atau
berkomunikasi dengan mesin elektronik serta dapat melakukan pertukaran data melalui
jaringan internet sehingga dapat mempermudah pekerjaan manusia[3]. Dengan menggunakan
konsep Internet of Things (IoT) akan sangat memudahkan para peternak karena para peternak
dapat melakukan pemantauan secara real-time melalui sensor yang terhubung ke jaringan
mengenai kondisi di dalam inkubator seperti suhu, kelembapan dan rotasi telur dimanapun dan
kapanpun. Dalam penelitian ini pemantauan dilakukan dengan menggunakan aplikasi telegram.

2. METODE

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan eksperimen untuk
merancang, mengembangkan dan menguji mesin penetas telur berbasis Internet of Things (IoT)
yang mampu memantau dan mengandalikan kondisi lingkungan secara real-time. Metode
penelitian meliputi perancangan perangkat keras, pemrograman perangkat lunak, serta integrasi
sistem /o7 untuk memantau dan mengontrol parameter penting seperti suhu, dan kelembaban
secara berkelanjutan dan melakukan penyesuaian secara otomatis jika terjadi perubahan yang
mempengaruhi proses penetasan. Metode penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem kontrol dan monitoring mesin penetas telur berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat
memudahkan peternak dalam proses penetasan telur secara otomatis dan real-time, dengan
fokus pada pengaturan suhu dan kelembaban yang stabil untuk meningkatkan persentase
keberhasilan penetasan telur.

2.1 Perancangan Perangkat Keras

Module Relay 2 Channel NodeMCU ESP8266

NO veco

D6/GPIO12

NO D3/GPIO0 Module LCD 16x2i2C

GND

DS/GPIO14 sv

1
Arus AC
-

Gambar 1 Rangkaian Perangkat Keras Sistem Keseluruhan

Module Sensor DHT11

2.1.1 NodeMCU ESP8266
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Sumber: https://www.arduino.biz.id/2022/08/i0-node-mcu-esp8266-lolin.html

Gambar 2 NodeMCU ESP8266

NodeMCU adalah sebuah board elektronik yang berbasis chip ESP8266 dengan
kemampuan menjalankan fungsi mikrokontroler dan terkoneksi internet (Wi-Fi). NodeMCU
memiliki beberapa pin I/O sehingga dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi monitoring
ataupun controlling pada proyek yang mengandalkan IoT (Internet of Things). NodeMCU
ESP8266 dapat diprogram dan compiler-nya Arduino, menggunakan Aplikasi Arduino IDE.
Bentuk fisik dari NodeMCU ESP8266, terdapat port USB mini untuk memudahkan dalam
pemrogramannya.

2.1.2 Sensor DHT11

Sumber: https://www.juthour-tech.com/en/arduino-dht1 1-temperature-and-humidity-sensor-Modulee-
board

Gambar 3 Sensor DHT11

Sensor DHT11 merupakan module sensor yang berfungsi untuk mendeteksi suhu dan
kelembapan sekitar yang memiliki output tegangan analog dan diolah lebih lanjut oleh
mikrokontroler. Kelebihan dari module sensor DHT11 dengan module sensor lainnya adalah
dari segi kualitas pembacaan data yang lebih cepat dalam hal mengukur nilai suhu dan
kelembapan. Sensor DHT11 pada umumnya memiliki fitur kalibrasi pembacaan nilai suhu dan
kelembapan yang cukup akurat[7].
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2.1.3 LCD (Liquid Crystal Display)

Sumber : https://blog.unnes.ac.id/antosupri/liguid-crystal-display-lcd-16-x-2/

Gambar 4 LCD (Liquid Crystal Display)
LCD (Liquid Crystal Display) adalah media yang digunakan untuk menampilkan hasil

dari keluaran/output pada sebuah rangkaian elektronik, dalam bentuk nilai, teks, maupun
symbol.

2.14 IRCLCD

Sumber : https://cf.shopee.tw/file/f24856889048506ebde9267340956621

Gambar 5 12C LCD

12C LCD merupakan Module LCD yang dikendalikan secara serial sinkron dengan
protokol I2C/IIC (Inter Intergrated Circuit). Module [2C LCD pada umumnya dikendalikan
secara pararel baik untuk jalur data maupun kontrolnya. Dikarenakan jalur pararel aka
memakan banyak pin di sisi kontroler. Maka akan membutuhkan 6 atau 7 pin untuk
mengendalikan sebuah module LCD. Maka dari itu untuk sebuah kontroler yang harus
mengendalikan banyak I/O, menggunakan jalur pararel adalah solusi yang kurang tepat.
Solusinya adalah dengan menghubungkan atau menggabungkan 12C dengan LCD.

2.1.5 Relay
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Sumber: https://www.indiamart.com/proddetail/2-channel-5v-relay-module-without-optocoupler-
23873937991 .html
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Gambar 6 Relay 2 Channel

Module relay 2 channel adalah saklar elektronik untuk mengendalikan perangkat listrik
yang memerlukan tegangan dan arus yang besar, relay 2 channel memerlukan arus kurang lebih
15-20mA (miliampere) untuk mengontrol masing masing channel dan disertai relay arus
tinggi sehingga dapat menghubungkan perangkat dengan AC250V 10A.

2.1.6 Motor Penetas Telur

Sumber: https://www.blibli.com/amp/p/dinamo-fan-motor-fan-outdoor-ac-lg-sharp-multi-semua-tipe-
outdoor-ac/ps--KAT 70045-00121

Gambar 7 Motor Penetas Telur

Motor penetas telur adalah komponen mekanik yang digunakan dalam mesin penetas
telur (incubator) untuk membantu proses penetasan dengan cara memutar atau menggerakkan
telur secara otomatis. Fungsi utama motor ini adalah memastikan telur-telur yang sedang
dieramkan mendapatkan panas yang merata dari semua sisi dengan cara mengubah posisinya
secara berkala.

2.1.7 Bohlam

Sumber : https://pixabay.com/id/illustrations/bolam-bohlam-lampu-ide-energi-1875247/

Gambar 8 Bohlam

Bohlam merupakan sebuah perangkat yang memproduksi cahaya. Bohlam memerlukan
suatu energi agar dapat menghasilkan cahaya, energi yang digunakan bisa berupa gas, listrik,
dan energi lainnya. Hampir seluruh saat ini menggunakan energi listrik sebagai sumber
dayanya. Karena energi listrik di nilai lebih efisien juga mudah penerapannya serta lebih aman.
Bohlam juga dapat mengatur warna serta terangnya cahaya yang diproduksi.
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2.2 Perancangan Perangkat Lunak
2.2.1 Arduino IDE

©.0,

ARDUINO

Sumber : https://www.nesabamedia.com/download-arduino-ide/

Gambar 9 Arduino IDE

IDE tersendiri singkatan dari Intergrated Development Enviroenment, dengan arti
lingkungan pembangunan terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan.
Disebut sebagai lingkungan karena melalui software ini mikrokontroler (Arduino, NodeMCU,
dan lainnya) dilakukan pemrograman untuk fungsi-fungsi yang ditanam melalui aturan susunan
kode (sintaks) pemrograman. Software Arduino IDE menggunakan bahasa pemrograman
sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman yang digunakan sudah dilakukan
perubahan untuk memudahkan user dalam melakukan pemrograman dari bahasa aslinya.
Software Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Software Arduino IDE juga
dilengkapi dengan library C/C++ yang membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah.

2.2.2  Aplikasi Telegram

‘ Telegram

Sumber : https://www.harapanrakyat.com/2020/01/keunggulan-aplikasi-telegram-yang-tak-dimiliki-
whatsapp-apa-saja/

Gambar 10 Aplikasi Telegram

Telegram adalah aplikasi pesan instan berbasis cloud yang memungkinkan penggunanya
untuk mengirim pesan, gambar, video, dan berbagai jenis file lainnya. Telegram terkenal
dengan keamanan, kecepatan, dan kemampuannya untuk menangani grup dengan anggota yang
sangat banyak. Aplikasi ini dapat diakses melalui perangkat seluler, komputer, dan web. Bot
Telegram adalah program otomatis yang berjalan di dalam Telegram, yang dapat berinteraksi
dengan pengguna melalui percakapan. Bot ini dapat diprogram untuk menjalankan berbagai
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tugas, mulai dari memberikan informasi, mengelola tugas, hingga mengontrol perangkat
tertentu, termasuk perangkat [oT (Internet of Things).

2.3 Diagram Blok Sistem

Smartphone

BOT Telegram

1d

Internet

1

NodeMCU

Sensor DHT11 LCD

ESP8266

Motor ¢ Relay ’I Bohlam

Gambar 11 Diagram Blok Sistem Mesin Penetas Telur Berbasis [oT

2.4 Perancangan Cara Kerja Sistem
Untuk mengetahui cara kerja dari sistem Inkubator Tetas Telur berbasis loT, telah
tervisualisasikan pada Gambar 11 dengan penjelasan sebagai berikut.

2.4.1 Pemantauan dan Pengukuran: Sensor DHT 11 mengukur suhu dan kelembaban di dalam
inkubator dan mengirimkan data ini ke NodeMCU.

2.42 Pengolahan dan Pengendalian: NodeMCU memproses data dari sensor dan, berdasarkan
pengaturan yang sudah diprogram, mengontrol relay untuk menghidupkan atau
mematikan motor (untuk memutar telur) dan bohlam (untuk mengatur suhu).

2.4.3 Komunikasi dengan Pengguna: NodeMCU mengirimkan data suhu, kelembaban, dan
status sistem melalui internet ke BOT Telegram, yang kemudian dapat diakses
pengguna melalui smartphone. Pengguna juga dapat mengirim perintah melalui BOT
Telegram untuk mengontrol sistem.

2.4.4 Tampilan Data: LCD menampilkan informasi suhu, kelembaban, dan status inkubator
secara langsung di lokasi.

2.5 Kerangka Penelitian
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Gambar 12 Kerangka Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat untuk mengetahui kinerja dari masing-masing komponen yang sudah
dirangkai sesuai dengan spesifikasinya. Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat menghasilkan

Selesai (12)

data yang benar dan alat bekerja sesuai dengan fungsinya. Untuk memastikan penerapan IoT
(Internet of Things) pada inkubator tetas telur berjalan baik, maka diperlukan pengujian sistem.

Pengujian sistem dengan cara mencoba fitur-fitur yang telah dirancang, sebagai mana

ditampilkan pada tabel berikut.

Status
. o Berhasil Belum
No Fungsi Deskripsi % Berhasil
x)
1. | Monitoring : Sistem mampu mengirimkan v
Suhu dan Kelembapan | informasi suhu dan kelembapan
melalui BOT Telegram
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2. | Contolling :
Menggerakkan Motor
untuk membalikkan
telur.

BOT Telegram mengirimkan v
perintah atau instruksi kepada
sistem dan sistem merespon

Berikut merupakan gambar hasil dari pengujian sistem yang telah dirancang selama

proses pembuatan.

18.48 = &
<« @ T?tas telur loT

Monitor gg.q1 o

Suhu = 39.00 Celcius dan Kelembapan
=75.00 %

15 Mei
Balik telur 4455 o
Motor Berputar
Motor Berhenti
Monitor .58 o

Suhu = 39.00 Celcius dan Kelembapan
=72.00%
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Monitor 1g.45 .o
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i
i
|

Gambar 13 Hasil Pengujian Komunikasi Sistem

Hasil pengujian komunikasi sistem merupakan bentuk keberhasilan komunikasi antara
Bot Telegram dengan mikrokontroler NodeMCU ESP8266, yang dimana dapat melakukan
perintah Monitor untuk menampilkan nilai suhu dan kelembapan dari sensor DHT11 dan
Kontrol untuk mengaktifkan relay yang terhubung dengan motor ac sehingga bergerak untuk

membalik telur.

Gambar 14 Hasil Pengujian Menampilkan Nilai Suhu dan Kelembapan

Hasil pengujian menampilkan nilai suhu dan kelembapan merupakan bentuk keberhasilan
dalam menampilkan nilai suhu dan kelembapan dari sensor DHT11 yang terhubung dengan
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan nilai tersebut diteruskan dan ditampilkan ke LCD
16x2 i2C, sebagai bentuk monitoring apabila bot telegram bermasalah.
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Hasil pengujian bohlam dan Motor AC merupakan bentuk keberhasilan dalam program
di mikrokontroler NodeMCU, dimana bohlam yang terhubung relay akan ON dan OFF
mengikuti suhu yang telah disetting dan motor ac yang bergerak untuk membalik telur sesuai
dengan perintah dari bot telegram.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan mesin penetas
telur otomatis berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu memantau dan mengontrol kondisi
lingkungan inkubator secara real-time. Dengan menggunakan NodeMCU ESP8266 dan sensor
DHTI11, sistem ini dapat mengatur suhu dan kelembaban secara otomatis serta memberikan
notifikasi melalui BOT Telegram. Penggunaan teknologi [oT memungkinkan pengelolaan yang
lebih efisien, fleksibel, dan praktis bagi para peternak, yang dapat memantau dan mengontrol
mesin dari jarak jauh. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini dapat bekerja sesuai
dengan yang diharapkan, yaitu mampu menjaga kestabilan suhu dan kelembapan, serta
mengontrol motor untuk membalik telur secara otomatis. Hal ini meningkatkan keberhasilan
penetasan dan mengurangi risiko kematian pada anak ayam.

Saran untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem dilengkapi dengan fitur
tambahan seperti pemantauan melalui kamera CCTV untuk visualisasi langsung kondisi telur
di dalam inkubator. Selain itu, integrasi dengan sistem penyimpanan data berbasis cloud dapat
ditambahkan untuk menyimpan data historis dan analisis yang lebih mendalam terkait proses
penetasan. Penggunaan sensor dengan akurasi yang lebih tinggi juga dapat dipertimbangkan
untuk meningkatkan keandalan sistem dalam memantau suhu dan kelembaban. Implementasi
sumber daya alternatif seperti panel surya untuk daya juga dapat menjadi opsi untuk
meningkatkan efisiensi energi, terutama untuk peternak di daerah terpencil dengan akses listrik
yang terbatas.
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